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ABSTRAK

ARI SUBHAN, MAINTENANCE OF BETOK FISH ( Anabas testudineus)
WITH DIFFERENT SALINITY IN AQUARIUM ( mentored by
HELMIZURYANI and ELVA DWI HARMILIA).

This study aims to determine the salinity that is suitable for growth and a
good survival rate in fish . This research was conducted at the Wet Laboratory of
the Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Muhammadiyah
University, Palembang. This study tel a h held from 13 M ei up to 13 J uly 2019 .
In this study using Random Design Le ngkap (CRD) with 4 treatments 3 ula ngan
with salinity 0 ppt, 5 ppt, 10 ppt, 15 ppt. The variables observed in this study are
weight growth ,Long Growth, Survival, and cauldron bag Water . From the results
of research that has been done to get the results that the growth of weight, length
growth and survival rate of the fish betta ( Anabas testudineus ) with salinity 0
ppt, 5 ppt, 10 ppt, 15 ppt significantly influence , the best treatment on the growth
of P2 with 5 ppt salinity , the growth rate is 9,733 cm long, and weighs 10,033
grams. The highest survival rates were found in P1 and P2 with a value of 100%.



ABSTRAK

ARl SUBHAN, PEMELIHARAN IKAN BETOK (Anabas testudineus)
DENGAN SALINITAS BERBEDA DI AKUARIUM (dibimbing oleh
HELMIZURYANI dan ELVA DWI HARMILIA).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan salinitas yang cocok untuk
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup yang baik pada ikan betok.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Basah Program Studi Budidaya
Perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian
ini telah dilaksanakan dari tanggal 13 Mei sampai dengan 13 Juli 2019. Dalam
penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan 3 ulangan dengan salinitas O ppt, 5 ppt, 10 ppt, 15 ppt. Peubah yang
diamati dalam penelitian ini yaitu Pertumbuhan berat, Pertumbuhan panjang,
Kelangsungan Hidup, dan Kualitas Air. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
mendapatkan hasil bahwa pertumbuhan berat, pertumbuhan panjang dan tingkat
kelangsungan hidup ikan betok (Anabas testudineus) dengan salinitas O ppt, 5 ppt,
10 ppt, 15 ppt berpengaruh nyata, perlakuan terbaik pada pertumbuhan P2 dengan
salinitas 5 ppt, laju pertumbuhan panjang 9,733 cm, dan berat 10,033 gram.
Tingkat kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada P1 dan P2 dengan nilai 100%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan betok banyak ditemui di perairan umum seperti danau, sungai, rawa,
dan genangan air tawar lainnya. Menurut Akbar dan Nur (2007) selain di perairan
tawar ikan betok dapat hidup di perairan payau. Ikan betok merupakan salah satu
jenis ikan rawa yang berpotensi untuk dibudidayakan. Kendala yang dihadapi
dalam pengembangan budidaya ikan betok adalah pertumbuhannya yang lambat
karena untuk mencapai ukuran panjang 8 - 10 cm dan bobot 15 - 16 gram
memerlukan waktu 6 - 7 bulan (Ahmad dan Fauzi, 2010, dalam Fultri et al.,
2017).

Ikan betok memiliki sifat biologis yang lebih menguntungkan bila
dibandingkan dengan jenis ikan air tawar lainnya dalam hal pemanfaatan air
sebagai media hidupnya. Salah satu kelebihan tersebut adalah bahwa ikan betok
memiliki labyrinth yang berfungsi sebagai alat pernafasan tambahan. Kemampuan
penyesuaian suatu organisme yang akan dibudidayakan terhadap perubahan
lingkungan sangat erat kaitannya dengan keberhasilan usaha budi daya.
Kemampuan penyesuaian organisme terhadap perubahan suhu, salinitas, oksigen
terlarut, karbondioksida bebas, kandungan nitrit, amoniak, bahan organik, pH air
perlu diperhatikan dalam usaha budi daya (Widaningroem dan Isnansetyo, 1996).

Ikan betok merupakan jenis organisme air yang memiliki sifat euryhaline,
yaitu mampu bertahan hidup pada rentang salinitas yang lebar. Salinitas salah satu
faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan dan konsumsi
pakan ikan. Tingkat salinitas yang terlalu tinggi atau rendah dan fluktuasinya
lebar dapat menyebabkan kematian pada ikan (Setiawati dan Suprayudi, 2003).

Dalam hal pengembangan budidaya ikan betok, selain pakan juga faktor
salinitas yang memberikan pengaruh tekanan osmotik bagi pertumbuhan ikan
sehingga energi pakan yang diberikan untuk ikan betok dimanfaatkan pula untuk

mempertahankan tekanan osmotik yang berfluktuasi. Jenis ikan betok termasuk



euryhaline bersifat hypoosmotik terhadap air tawar kebutuhan energi ikan betok
yang dibesarkan pada kondisi air bersalinitas, akan lebih besar pengaruhnya
karena adanya tekanan osmotik (Fujaya, 2004).

Dari hasil penelitian Zurriyatun Thoyibah (2012), media salinitas
berpengaruh sangat signifikan terhadap pertambahan berat, pertumbuhan mutlak,
dan pertumbuhan relatif individu ikan betok, Pertumbuhan mutlak dan
pertumbuhan relatif individu tertinggi terjadi pada media salinitas 0%, sedangkan
tingkat kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan 20%.

Berdasarkan informasi tersebut maka dilakukan penelitian pemeliharaan
ikan betok dengan salinitas berbeda didalam akuarium dengan perlakuan 0 ppt, 5
ppt, 10 ppt , dan 15 ppt.

B. TUJUAN

Mendapatkan batas toleransi salinitas yang baik untuk pertumbuhan dan

kelangsungan hidup ikan betok.
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